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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi manajemen strategis
dalam pengembangan pendidikan Islam yang berorientasi pada peningkatan
daya saing sekolah serta merumuskan model konseptual yang sesuai dengan
karakteristik lembaga pendidikan Islam. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus di SMPI Sawahan Turen. Data diperoleh
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dengan uji keabsahan melalui triangulasi sumber dan
teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan daya saing
sekolah dilaksanakan melalui lima komponen utama, yaitu perencanaan
strategis berbasis visi keislaman yang mengintegrasikan mutu akademik,
pembinaan karakter, dan budaya religius; pengembangan program unggulan
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sebagai diferensiasi sekolah; kepemimpinan strategis kepala sekolah yang
bersifat kolaboratif dan inovatif; penguatan budaya organisasi yang
menumbuhkan disiplin, religiusitas, pelayanan, serta kerja sama; dan evaluasi
berkelanjutan sebagai dasar penyempurnaan program. Berdasarkan temuan
tersebut, penelitian menghasilkan kebaruan berupa Model Manajemen
Strategis Pengembangan Pendidikan Islam Berbasis Siklus SPIRE, yang
meliputi Strategic Vision, Program Differentiation, Implementation,
Reinforcement, dan Evaluation. Model ini menunjukkan bahwa peningkatan
daya saing sekolah dicapai melalui siklus manajemen strategis yang
berlangsung secara berkesinambungan, adaptif, dan berorientasi pada
peningkatan mutu pendidikan Islam.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Islam menghadapi tuntutan yang semakin kompleks seiring

meningkatnya persaingan antar lembaga pendidikan dalam memperoleh
kepercayaan masyarakat (Afandy et al., 2026; Rohanita et al., 2026; Sari et al., 2026).
Kondisi tersebut menjadikan kemampuan sekolah dalam mengelola perubahan

sebagai faktor yang menentukan keberlanjutan institusi (Firghol et al., 2026; Hikmah
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& Umaroh, Siti, 2026; Magfiroh et al., 2025; Nia Hasanah, Muchammad Syamsul
Ma’arif, Nurul Ma’rifah, 2025). Masyarakat tidak lagi hanya mempertimbangkan
aspek biaya atau kedekatan lokasi, melainkan juga kualitas layanan, prestasi peserta
didik, pembentukan karakter (Acetylena & Zaironi, 2026; Azizah et al., 2026;
Mufarrohah & Zaironi, 2026; Rohanita et al., 2026), serta kesiapan lulusan menghadapi
perkembangan zaman. Oleh karena itu, pengembangan pendidikan Islam
memerlukan pendekatan manajemen yang mampu mengintegrasikan mutu
akademik, nilai-nilai keislaman, inovasi pembelajaran, dan pelayanan pendidikan
secara berkelanjutan (Khoiroh et al., 2025; Shofiyyah et al., 2023; Yuliyana &
Hendrawati, 2025). Dengan demikian, penelitian mengenai model manajemen
strategis menjadi penting karena memberikan dasar konseptual dan praktis bagi
peningkatan mutu sekaligus daya saing sekolah Islam secara berkesinambungan di
tengah dinamika pendidikan nasional.

Meskipun berbagai kebijakan telah diarahkan untuk meningkatkan mutu
pendidikan (Firghol et al., 2026; Magfiroh et al., 2025; Sari & Zaironi, 2026; Syarifuddin
et al., 2025; Syaugqillah et al., 2023; Zaironi, 2021), banyak lembaga pendidikan Islam
masih menghadapi persoalan dalam membangun keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan (Hidayat et al., 2021; Hifza & Aslan, 2020). Sebagian sekolah masih
menerapkan perencanaan yang bersifat administratif, program unggulan belum
terintegrasi dengan visi kelembagaan, budaya organisasi belum mendukung inovasi,
serta evaluasi lebih berorientasi pada pemenuhan administrasi dibandingkan
perbaikan mutu (Mahmudabh et al., 2025; Ranisa et al., 2025; Zaelani & Muzakki, 2025).
Kondisi tersebut menyebabkan pengembangan sekolah berlangsung secara parsial
sehingga sulit menghasilkan identitas kelembagaan yang kuat. Akibatnya, daya tarik
sekolah terhadap masyarakat tidak berkembang secara optimal dan kemampuan
menghadapi persaingan antarlembaga menjadi terbatas. Persoalan tersebut
menunjukkan perlunya model manajemen strategis yang mampu menghubungkan
seluruh komponen pengembangan sekolah secara sistematis dan berkelanjutan.

Fenomena tersebut juga tampak pada praktik penyelenggaraan pendidikan
Islam di berbagai daerah, termasuk di SMPI Sawahan Turen. Sekolah ini

menunjukkan upaya nyata dalam mengembangkan mutu melalui penyusunan visi
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keislaman, pengembangan program unggulan, pembinaan budaya religius,
penguatan prestasi akademik dan nonakademik, serta pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah berperan aktif mengoordinasikan guru,
yayasan, dan komite dalam merancang serta melaksanakan berbagai program
pengembangan. Evaluasi rutin dilakukan sebagai dasar penyempurnaan kebijakan
sehingga setiap program mengalami perbaikan secara berkelanjutan. Fenomena
tersebut memperlihatkan adanya praktik manajemen strategis yang menarik untuk
dikaji secara mendalam sebagai model pengembangan pendidikan Islam yang
mampu meningkatkan daya saing sekolah.

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas manajemen strategis dalam
pendidikan dengan menekankan aspek perencanaan, implementasi kebijakan
(Asykur et al., 2025; Basari et al., 2025; Nirmayanthi et al., 2024), kepemimpinan kepala
sekolah, budaya organisasi, maupun peningkatan mutu pendidikan (de Oliveira et
al., 2023; Diez et al., 2020; Masnawati & Darmawan, 2022). Penelitian lain juga
mengkaji pengaruh program unggulan terhadap citra sekolah, efektivitas
kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kinerja guru, serta kontribusi
budaya organisasi terhadap kualitas layanan pendidikan (Alzoraiki et al., 2024;
Khoirunnisa & Inayati, 2026; Kusumaningrum et al., 2025). Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa setiap komponen memiliki peranan penting dalam mendukung
keberhasilan lembaga pendidikan. Namun, sebagian besar penelitian masih mengkaji
faktor-faktor tersebut secara terpisah sehingga belum memberikan gambaran
mengenai hubungan antarkomponen dalam suatu siklus manajemen strategis yang
utuh untuk meningkatkan daya saing pendidikan Islam.

Keterbatasan penelitian sebelumnya terlihat pada belum adanya model
konseptual yang mengintegrasikan visi strategis, diferensiasi program, implementasi,
penguatan budaya organisasi, serta evaluasi berkelanjutan dalam satu kerangka
pengembangan pendidikan Islam. Penelitian terdahulu umumnya berhenti pada
identifikasi faktor keberhasilan tanpa menjelaskan mekanisme hubungan antarproses
yang membentuk keunggulan kompetitif sekolah secara berkesinambungan.
Akibatnya, hasil penelitian sulit dijadikan pedoman praktis bagi sekolah yang ingin

membangun daya saing melalui pendekatan manajemen strategis yang sistematis.
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Oleh sebab itu, diperlukan penelitian yang tidak hanya mendeskripsikan praktik
manajemen, tetapi juga menghasilkan model pengembangan yang mampu
menjelaskan keterkaitan setiap tahapan secara komprehensif dan aplikatif.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan
berupa Model Manajemen Strategis Pengembangan Pendidikan Islam Berbasis Siklus
SPIRE yang terdiri atas Strategic Vision, Program Differentiation, Implementation,
Reinforcement, dan Evaluation. Model ini memandang bahwa keberhasilan
peningkatan daya saing sekolah tidak ditentukan oleh satu program unggulan
semata, melainkan oleh keterpaduan seluruh proses manajemen yang berlangsung
secara siklik dan berkelanjutan. Setiap tahapan saling mendukung dalam
membangun identitas sekolah, memperkuat budaya organisasi, meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, serta menghasilkan inovasi pendidikan yang adaptif
terhadap perubahan lingkungan. Dengan demikian, model ini memberikan
perspektif baru dalam pengembangan manajemen strategis pendidikan Islam yang
lebih integratif dan berorientasi pada keberlanjutan mutu.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada bagaimana
manajemen strategis diterapkan dalam pengembangan pendidikan Islam yang
berorientasi pada peningkatan daya saing sekolah serta bagaimana model konseptual
yang dihasilkan dari praktik tersebut. Penelitian berangkat dari argumentasi bahwa
daya saing sekolah akan meningkat apabila perencanaan strategis, pengembangan
program unggulan, implementasi kebijakan, penguatan budaya organisasi, dan
evaluasi berkelanjutan dijalankan sebagai satu siklus yang saling berkaitan. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis berupa
pengembangan model manajemen strategis pendidikan Islam sekaligus kontribusi
praktis sebagai acuan bagi kepala sekolah dan pengelola lembaga pendidikan Islam

dalam meningkatkan mutu serta keunggulan institusional secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus

(Gammelgaard, 2017; Priya, 2021) untuk memahami secara mendalam implementasi

manajemen strategis dalam pengembangan pendidikan Islam yang berorientasi pada
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peningkatan daya saing sekolah. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti
mengungkap proses, makna, serta interaksi antarpelaku secara kontekstual sehingga
menghasilkan pemahaman komprehensif mengenai praktik manajemen strategis
yang berlangsung dalam lingkungan sekolah. Penelitian dilaksanakan di SMPI
Sawahan Turen karena sekolah ini menunjukkan perkembangan kelembagaan yang
didukung penerapan visi keislaman, program unggulan, budaya organisasi religius,
serta kepemimpinan yang mendorong inovasi. Selain itu, sekolah secara konsisten
melakukan evaluasi program sebagai dasar perbaikan berkelanjutan sehingga
menjadi lokasi yang representatif untuk mengkaji pengembangan model manajemen
strategis pendidikan Islam.

Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam dengan kepala
sekolah, guru, pengurus yayasan, dan komite sekolah, observasi terhadap
pelaksanaan program serta budaya sekolah, dan studi dokumentasi terhadap
dokumen perencanaan, laporan kegiatan, serta berbagai dokumen pendukung
lainnya (Eppich et al.,, 2019; Im et al, 2023)SSS. Penggunaan beberapa teknik
pengumpulan data bertujuan memperoleh informasi yang utuh serta meningkatkan
kelengkapan dan kedalaman temuan penelitian. Analisis data dilakukan secara
interaktif melalui kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi untuk memperoleh
pola, hubungan, serta makna dari setiap temuan penelitian. Keabsahan data dijaga
menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, serta diskusi dengan informan
melalui proses konfirmasi hasil sehingga interpretasi yang dihasilkan memiliki

tingkat kredibilitas, konsistensi, dan keterpercayaan yang memadai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Model Manajemen Strategis Pengembangan Pendidikan Islam Berorientasi
Peningkatan Daya Saing Sekolah

Model manajemen strategis pengembangan pendidikan Islam pada penelitian
ini dimaknai sebagai rangkaian proses yang terintegrasi dalam merencanakan,
melaksanakan, memperkuat, dan mengevaluasi seluruh program sekolah untuk

meningkatkan daya saing secara berkelanjutan. Di SMPI Sawahan Turen, model
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tersebut tidak dipahami sebagai aktivitas administratif semata, tetapi sebagai
mekanisme yang menghubungkan visi keislaman dengan pengembangan program
unggulan, kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, serta evaluasi
berkesinambungan. Seluruh komponen tersebut saling berinteraksi membentuk
sistem pengelolaan yang adaptif terhadap perubahan lingkungan pendidikan
sekaligus mempertahankan identitas keislaman sekolah. Dengan demikian, daya
saing sekolah berkembang melalui sinergi antara nilai religius, inovasi kelembagaan,
kualitas layanan, dan peningkatan mutu yang dilakukan secara konsisten oleh
seluruh warga sekolah.

Tabel 1. Temuan Wawancara tentang Model Manajemen Strategis Pengembangan

Pendidikan Islam

Petikan Wawancara Indikator Informan
"Setiap awal tahun kami menyusun program
berdasarkan visi sekolah, kemudian diterjemahkan

Perencanaan strategis

menjadi target akademik, pembinaan karakter, dan Ee?‘bams Vst Kepala Sekolah
. eislaman

kegiatan keagamaan."

"Program tahfiz, pembiasaan ibadah, pembelajaran Program unggulan Wakil Kepala
berbasis teknologi, dan pembinaan prestasi menjadi ~ sebagai diferensiasi Sekolah Bidang
identitas sekolah yang terus kami kembangkan." sekolah Kurikulum
"Kami diberi ruang untuk mengembangkan inovasi Kepemimpinan

pembelajaran, tetapi tetap mengacu pada visi dan kolaboratif dan Guru

sasaran sekolah." inovatif

Budaya disiplin, kerja sama, pelayanan kepada Penguatan budaya

siswa, dan pembiasaan akhlak menjadi kebiasaan o Guru
. " organisasi
yang selalu diperkuat.
"Seti lalu dievaluasi melalui t .
etiap program selalu dievaluasi melalui rapa . . Ketua Komite
rutin, supervisi, serta masukan dari orang tua agar Evaluasi berkelanjutan

3 " Sekolah
terus mengalaml penyempurnaan.

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa implementasi manajemen strategis di
SMPI Sawahan Turen dibangun melalui hubungan yang saling menguatkan
antarkomponen organisasi. Perencanaan strategis berbasis visi keislaman menjadi
fondasi utama yang mengarahkan seluruh kebijakan dan aktivitas sekolah. Visi
tersebut tidak berhenti pada pernyataan normatif, tetapi diterjemahkan ke dalam
target operasional yang terukur melalui pengembangan akademik, pembinaan
karakter, serta budaya religius. Temuan ini memperlihatkan bahwa arah
pengembangan sekolah dirumuskan secara sistematis sehingga setiap program

memiliki keterkaitan dengan tujuan kelembagaan. Kondisi tersebut mencerminkan
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adanya konsistensi antara orientasi strategis, implementasi program, dan pencapaian
mutu pendidikan yang menjadi dasar peningkatan daya saing sekolah.

Temuan lainnya memperlihatkan bahwa diferensiasi program, kepemimpinan
strategis, budaya organisasi, dan evaluasi berkelanjutan membentuk mekanisme yang
saling melengkapi. Program unggulan menjadi instrumen untuk membangun
identitas sekolah di tengah persaingan lembaga pendidikan, sedangkan
kepemimpinan kepala sekolah berfungsi sebagai penggerak kolaborasi seluruh
sumber daya. Budaya organisasi yang religius, disiplin, dan berorientasi pelayanan
memperkuat pelaksanaan setiap kebijakan sehingga mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Di sisi lain, evaluasi yang dilakukan secara berkala
menghasilkan umpan balik bagi penyempurnaan program. Keterhubungan tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan sekolah bukan ditentukan oleh satu faktor
dominan, melainkan oleh integrasi seluruh proses manajemen strategis yang
berlangsung secara berkesinambungan.

Hasil observasi memperkuat temuan wawancara bahwa seluruh aktivitas
sekolah mencerminkan implementasi manajemen strategis yang terstruktur. Peneliti
mengamati adanya rapat koordinasi rutin dalam penyusunan program, pelaksanaan
pembiasaan ibadah sebelum pembelajaran dimulai, penggunaan media digital pada
beberapa mata pelajaran, keterlibatan guru dalam pengembangan inovasi, serta
evaluasi berkala terhadap capaian program unggulan. Dokumen sekolah juga
menunjukkan keterkaitan antara visi kelembagaan, rencana kerja tahunan, indikator
keberhasilan, dan laporan evaluasi. Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti
menafsirkan bahwa pengelolaan sekolah tidak berlangsung secara parsial, melainkan
membentuk siklus manajemen yang saling mendukung sehingga setiap kebijakan
diarahkan pada peningkatan mutu pendidikan dan daya saing institusi secara

berkelanjutan.

Pola Model Manajemen Strategis Pengembangan Pendidikan Islam
Berdasarkan keseluruhan data wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat
ditegaskan bahwa implementasi manajemen strategis di SMPI Sawahan Turen

berlangsung melalui tahapan yang saling berkaitan, dimulai dari perumusan visi,
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pengembangan program unggulan, pelaksanaan kebijakan, penguatan budaya
organisasi, hingga evaluasi berkelanjutan. Setiap tahapan tidak berjalan secara
terpisah, tetapi membentuk satu kesatuan proses yang saling memengaruhi dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Kepala sekolah berfungsi sebagai pengarah strategi,
sedangkan guru, yayasan, komite, dan orang tua berperan sebagai mitra
implementasi. Dengan demikian, daya saing sekolah dibangun melalui sinergi
seluruh unsur organisasi yang secara kolektif menjaga keberlangsungan inovasi,
memperkuat identitas keislaman, serta meningkatkan kualitas layanan pendidikan
secara berkesinambungan.

Pola yang muncul dari seluruh data menunjukkan bahwa peningkatan daya
saing sekolah mengikuti mekanisme yang bersifat siklik dan adaptif. Perencanaan
strategis menjadi dasar lahirnya program unggulan yang membedakan sekolah dari
lembaga lain. Program tersebut kemudian diimplementasikan melalui kepemimpinan
kolaboratif yang didukung budaya organisasi religius, disiplin, dan berorientasi
pelayanan. Selanjutnya, evaluasi berkala menghasilkan berbagai rekomendasi
perbaikan yang menjadi masukan bagi penyusunan strategi berikutnya. Pola tersebut
memperlihatkan adanya hubungan timbal balik antarsetiap komponen sehingga
keberhasilan sekolah tidak ditentukan oleh satu kebijakan, melainkan oleh
kesinambungan seluruh proses manajemen strategis. Temuan ini menunjukkan
terbentuknya siklus pengembangan yang konsisten dalam meningkatkan mutu dan

daya saing pendidikan Islam.

Tabel 2. Pengaruh Model Manajemen Strategis terhadap Peningkatan Daya Saing
Sekolah

Jabatan Informan Petikan Wawancara Indikator
"Visi sekolah menjadi pedoman seluruh
Kepala Sekolah kebijakan sehingga setiap program memiliki Integrasi visi strategis

arah yang sama."
"Program unggulan kami dirancang sebagai

Wakil Kepala Sekolah

Bidang Kurikulum identitas sek”olah sekaligus kebutuhan Diferensiasi program
masyarakat.
"Kolaborasi antarguru mempermudah .
. . ) Implementasi
Guru pelaksanaan inovasi pembelajaran dan .
kolaboratif

pembinaan karakter."
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Budaya kerja yang religius dan disiplin Penguatan budaya

Ketua Yayasan membuat seluruh program berjalan lebih .
Konsi " organisasi
onsisten.
" iadi
Ketua Komite Sekolah Masukan orang tua selalu menjadi bahan Evaluasi berkelanjutan

evaluasi agar mutu layanan terus meningkat."
"Kami melihat perubahan positif pada karakter
dan prestasi siswa setelah mengikuti program
sekolah."

Orang Tua Peserta
Didik

Dampak terhadap
daya saing sekolah

Tabel 2 memperlihatkan bahwa setiap kelompok informan memandang
keberhasilan pengembangan sekolah dari sudut yang berbeda, namun seluruhnya
mengarah pada satu tujuan yang sama, yaitu peningkatan daya saing lembaga.
Kepala sekolah menekankan pentingnya visi strategis sebagai arah pengambilan
keputusan, sedangkan wakil kepala sekolah memfokuskan perhatian pada
diferensiasi program sebagai identitas institusi. Guru menempatkan kolaborasi
sebagai prasyarat keberhasilan implementasi strategi, sementara yayasan
memandang budaya organisasi sebagai faktor yang menjaga konsistensi pelaksanaan
program. Komite sekolah dan orang tua menilai evaluasi berkelanjutan mampu
meningkatkan kualitas layanan sekaligus memperkuat kepercayaan masyarakat
terhadap sekolah. Keseluruhan pandangan tersebut menunjukkan adanya
keterpaduan  persepsi antarpemangku  kepentingan dalam mendukung
pengembangan pendidikan Islam.

Interpretasi lebih lanjut menunjukkan bahwa hubungan antarkomponen
tersebut membentuk sistem manajemen yang bersifat integratif, bukan linier. Visi
strategis berfungsi sebagai fondasi, program unggulan menjadi instrumen
diferensiasi, implementasi kolaboratif memastikan keterlaksanaan kebijakan, budaya
organisasi memperkuat konsistensi perilaku seluruh warga sekolah, sedangkan
evaluasi menghasilkan umpan balik bagi penyempurnaan strategi berikutnya.
Keterkaitan tersebut menggambarkan adanya mekanisme pembelajaran organisasi
yang terus berkembang sesuai perubahan kebutuhan internal maupun eksternal.
Berdasarkan pola tersebut, peneliti merumuskan bahwa peningkatan daya saing
sekolah berlangsung melalui siklus Strategic Vision-Program Differentiation-
Implementation-Reinforcement-Evaluation (SPIRE). Model ini menunjukkan bahwa

keunggulan sekolah merupakan hasil integrasi seluruh proses manajemen strategis

ISLAMIC EDUSCAPE : Journal of Islamic Education Insight



Khoirul Umam, Wati (2026)

yang dilaksanakan secara berkesinambungan, adaptif, kolaboratif, dan berorientasi

pada mutu pendidikan Islam.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan daya saing SMPI Sawahan
Turen diawali oleh perencanaan strategis berbasis visi keislaman yang diterjemahkan
ke dalam sasaran akademik, pembinaan karakter, dan penguatan budaya religius.
Temuan ini sejalan dengan berbagai kajian manajemen strategis pendidikan yang
menempatkan visi sebagai arah utama pengambilan keputusan, pengalokasian
sumber daya, dan pengembangan organisasi (Bush, 2020; Diez et al., 2020; Masnawati
& Darmawan, 2022). Namun demikian, penelitian ini memperlihatkan karakteristik
yang berbeda karena visi tidak hanya berfungsi sebagai instrumen administratif,
melainkan menjadi landasan internalisasi nilai-nilai Islam dalam seluruh aktivitas
sekolah. Integrasi tersebut menghasilkan keseimbangan antara pencapaian mutu
akademik, pembentukan karakter, serta penguatan identitas kelembagaan sehingga
strategi pengembangan memiliki orientasi yang lebih komprehensif dan
berkelanjutan dibandingkan pendekatan yang hanya berfokus pada peningkatan
prestasi akademik.

Temuan mengenai pengembangan program unggulan sebagai strategi
diferensiasi juga memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa
keunggulan kompetitif lembaga pendidikan dibangun melalui inovasi program dan
layanan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Gryshchenko et al., 2021;
Serdyukov, 2017). Pembiasaan ibadah, pembelajaran berbasis teknologi, serta
pengembangan prestasi akademik dan nonakademik menjadi identitas yang
membedakan sekolah dari lembaga lain. Perbedaannya, penelitian ini menunjukkan
bahwa diferensiasi tidak diposisikan sebagai strategi pemasaran semata, tetapi
merupakan implementasi langsung dari visi pendidikan Islam yang telah
dirumuskan sebelumnya. Dengan demikian, program unggulan memiliki fungsi
ganda, yaitu meningkatkan kualitas layanan pendidikan sekaligus memperkuat

karakter religius peserta didik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa daya saing
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sekolah dibangun melalui integrasi antara inovasi program dan nilai-nilai keislaman
secara berkesinambungan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa kepemimpinan strategis kepala sekolah
menjadi faktor utama yang menghubungkan perencanaan, pelaksanaan, budaya
organisasi, dan evaluasi. Temuan tersebut konsisten dengan berbagai teori
kepemimpinan pendidikan yang menekankan pentingnya kepala sekolah sebagai
agen perubahan dalam meningkatkan efektivitas organisasi (Acton, 2021; Alsharija &
Watters, 2021). Akan tetapi, hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan karena
kepemimpinan tidak dijalankan secara sentralistik, melainkan melalui pola
kolaboratif yang melibatkan guru, yayasan, komite, dan orang tua. Pendekatan
tersebut menghasilkan partisipasi yang lebih luas dalam pengambilan keputusan
sehingga setiap program memperoleh dukungan dari seluruh pemangku
kepentingan. Secara teoritis, temuan ini memperluas perspektif kepemimpinan
strategis dengan menempatkan kolaborasi sebagai elemen penting dalam
membangun keunggulan kompetitif lembaga pendidikan Islam (Hidayat et al., 2021;
Khofi et al., 2025; Maimuna et al., 2024).

Temuan lain menunjukkan bahwa budaya organisasi religius dan evaluasi
berkelanjutan merupakan dua komponen yang menjaga konsistensi implementasi
strategi sekolah. Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa
budaya organisasi memengaruhi efektivitas pelaksanaan kebijakan, sedangkan
evaluasi menjadi dasar pengambilan keputusan untuk peningkatan mutu
(Bendermacher et al., 2017; Li et al., 2018; Patyal & Koilakuntla, 2018). Meskipun
demikian, penelitian ini memperlihatkan bahwa kedua komponen tersebut bekerja
dalam satu mekanisme yang saling memperkuat sehingga evaluasi tidak hanya
mengukur ketercapaian program, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran organisasi.
Implikasi praktisnya, sekolah perlu membangun budaya disiplin, kolaborasi,
pelayanan, dan religiusitas yang didukung sistem evaluasi berkala agar setiap
kebijakan dapat diperbaiki secara berkelanjutan sesuai perkembangan kebutuhan
masyarakat dan lingkungan pendidikan.

Berdasarkan keseluruhan temuan, penelitian ini menghasilkan kebaruan

berupa Model Manajemen Strategis Pengembangan Pendidikan Islam Berbasis Siklus
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SPIRE, yang terdiri atas Strategic Vision, Program Differentiation, Implementation,
Reinforcement, dan Evaluation. Model tersebut menunjukkan bahwa peningkatan daya
saing sekolah bukan merupakan hasil dari satu program tertentu, melainkan akibat
keterpaduan seluruh proses manajemen yang berlangsung secara siklik dan adaptif.
Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka konseptual
yang mengintegrasikan seluruh komponen manajemen strategis pendidikan Islam
dalam satu model yang utuh. Sementara itu, kontribusi praktisnya adalah tersedianya
pedoman implementatif bagi kepala sekolah dan pengelola lembaga pendidikan
Islam dalam merancang strategi pengembangan yang berorientasi pada mutu,

keberlanjutan, dan keunggulan institusional.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan daya saing sekolah tidak
ditentukan oleh keberadaan satu program unggulan, melainkan oleh keterpaduan
proses manajemen strategis yang meliputi perumusan visi keislaman, pengembangan
program unggulan, implementasi kolaboratif, penguatan budaya organisasi, dan
evaluasi berkelanjutan. Hikmah utama penelitian ini adalah bahwa pengelolaan
pendidikan Islam yang berlandaskan nilai religius sekaligus adaptif terhadap
perubahan mampu menghasilkan mutu pendidikan yang lebih berkelanjutan,
memperkuat karakter peserta didik, serta meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga pendidikan.

Kontribusi keilmuan penelitian ini terletak pada pengembangan Model
Manajemen Strategis Pengembangan Pendidikan Islam Berbasis Siklus SPIRE, yang
mengintegrasikan  Strategic  Vision, Program  Differentiation,  Implementation,
Reinforcement, dan Evaluation dalam satu kerangka konseptual yang utuh. Model
tersebut memperluas kajian manajemen strategis pendidikan Islam dengan
menjelaskan hubungan antarkomponen secara sistematis dan berkesinambungan.
Selain memperkaya pengembangan teori, model ini juga memberikan acuan praktis
bagi pengelola sekolah Islam dalam merancang strategi peningkatan mutu dan daya

saing kelembagaan.
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Penelitian ini masih terbatas pada satu lokasi penelitian dengan pendekatan
studi kasus sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada seluruh lembaga
pendidikan Islam yang memiliki karakteristik berbeda. Selain itu, penelitian lebih
menitikberatkan pada aspek manajerial tanpa mengukur dampak kuantitatif
terhadap kinerja sekolah. Penelitian selanjutnya disarankan menguji Model SPIRE
pada berbagai jenjang dan tipe lembaga pendidikan Islam menggunakan pendekatan
campuran atau penelitian komparatif agar validitas, efektivitas, dan daya terap model

dapat dibuktikan secara lebih luas.
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